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PENDAHULUAN

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

KALIMANTAN UTARA



LATAR BELAKANG

RPJMN 2020-2024

PKSN Nunukan merupakan salah satu
major project dari 41 Major Project yang
direncanakan dalam RPJMN

PENGELOLAAN BATAS NEGARA

Merupakan representasi kehadiran negara dalam pemenuhan hak
warga negara di Kawasan Perbatasan Negara bukan hanya
terbatas pada wilayah pinggiran secara ruang fisik, melainkan juga
wilayah secara fungsional pintu keluar- masuk menuju Negara
Kesatuan Republik Indonesia (fungsi keberagaman/multiplicity).

PP No 13 /2017 tentang RTRWN RENCANA INDUK DAN PJM
Ditetapkan sebanyak 38 PKSN, salah satunya KAWASAN PERBATASAN DI

adaleh FSH Nunukan PROVINSI KALIMANTAN UTARA
(PKSN NUNUKAN DAN
(1) Lambatnya pembangunan, khususnya
infrastruktur perhubungan darat, Diperlukan arah kebijakan dan strategi
menyebabkan kendala dalam melakukan pembangunan yang disusun dalam arahan
pengawasan dan pengamanan sehingga program terpadu jangka menengahdan rencana
banyak ditemukan kriminalitas seperti induk pengembangan infrastruktur PUPR

penyelundupan narkoba, senjata api dan
terorisme di Kawasan perbatasan.

(2) karakteristik fisik wilayah perbatasan di
Kabupaten Nunukan



4 MAKSUD

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan
dukungan infrastruktur PUPR terpadu dalam
mengembangkan kawasan perbatasan  Provinsi
Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya).

® TUJUAN

menyusun kebijakan teknis, strategi pembangunan, rencana induk terpadu
pembangunan infrastruktur PUPR terpadu jangka menengah dan jangka
panjang pada kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara (PKSN
Nunukan dan sekitarnya).

SASARAN DAN KELUARAN @

Tersusunnya rencana induk dan arahan program pengembangan infrastruktur PUPR terpadu
jangka menengah dan jangka panjang untuk mengembangkan kawasan perbatasan Provinsi
Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dansekitarnya).

a. Review kebijakan/peraturan perundangan terkait rencana induk dan program jangka
menengah kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)

b. Identifikasi isu strategis, potensi daerah dan permasalahan di kawasan perbatasan Provinsi
Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)

C. Evaluasi dan review kinerja infrastruktur di kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara
(PKSN Nunukan dan sekitarnya)

d. Perkiraan kebutuhan infrastruktur PUPR di kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara
(PKSN Nunukan dan sekitarnya)

e. Arah kebijakan, strategi dan arahan program kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan
Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)



LINGKUP WILAYAH

Ruang lingkup wilayah perencanaan untuk mendukung
terlaksananya kegiatan “Penyusunan Rencana Induk dan
PJM Kawasan Perbatasan di Provinsi Kalimantan Utara
(PKSN Nunukan dan sekitarnya)” adalah Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, Khususnya di Pulau
Nunukan dan Sebatik. Adapun batas wilayah PKSN
Nunukan adalah :

. Sebelah Utara : Negara Malaysia Bagian
Timur (Sabah)

. Sebelah Timur : Laut Sulawesi

. Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau

° Sebelah Barat : Negara Malaysia Bagian

Timur (Serawak)

Lingkup wilayah berdasarkan batas administrasi
kecamatan PKSN Nunukan

Kecamatan Nunukan
Kecamatan Nunukan Selatan
Kecamatan Sebatik Barat
Kecamatan Sebatik
Kecamatan Sebatik Timur
Kecamatan Sebatik Tengah e
Kecamatan Sebatik Utara e e



Peta Batas Administrasi Wilayah PKSN Nunukan
dan Sekitarnya

MALAYSIA

KAB. TANA
TIDUNG.




ARAHAN DAN KEBIJAKAN

Proyek prioritas yang akan dilaksanakan pada tahun 2020-2024
antara lain sebagai berikut:

Prioritas Pembangunan
Wilayah Kalimantan

A. Pengembangan Sektor
Unggulan [
* Pengembangan B
komoditas unggulan
*  Provinsi Kalimantan
Utara: kelapa sawit, kopi,
kakao, lada, pala,

cengkeh dan perikanan
tangkap dan perikanan
budidaya.
* Pengembangan sentra
produksi perikanan di
SKPT/WPP yaitu SKPT
Sebatik

I

&

1
A=

Kl Batulicin

B. Pembangunan Kawasan Perbatasan

* Pengembangan ekonomi Pusat Kegiatan Strategis

Nasional (PKSN) Kawasan perbatasan berbasis komoditas
unggulan di PKSN Nunukan



RENCANA STRUKTUR RUANG WILAYAH NASIONAL

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA° NOMOR 13
TAHUN 2017 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
PEMERINTAH NOMOR 26 TAHUN 2008 TENTANG RENCANA TATA
RUANG WILAYAH NASIONAL

1. Sistem Perkotaan Nasional: PKW Nunukan (lI/B), PKSN
Tou-Lumbis (lI/A/1), PKSN Nunukan (lI/A/1), PKSN Sei
Manggaris (lI/A/2), Long Midang (lI/A/2),

2. Pelabuhan Pengumpul : Sungai Nyamuk/Sebatik,
Nunukan Tunon Taka.

3. Pelabuhan Angkutan Penyeberangan : Nunukan, Sebatik,
Simanggaris, Sei Jepun, dan Liang Bunyu

4. Bandar Udara Pengumpul Tersier : Nunukan

5. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Nunukan dan
Pulau Sebatik

6. Wilayah Sungai Lintas Negara : Sesayap

A“"

PKSN Tou - Lumbis

PROVNSI KAUMANTAN UTARA

PKSN Sei Manggaris

P i g NN
— ‘ g PKSN Nunukan
( N& ¥ \/\\\\ i

PKSN Long Midang 4 z )




ARAH

Pembangunan Kawasan Perbatasan Dalam RPJMN 2020-2024 Bidang Pengembangan Wilayah

. Perencanaan 2020, Pelaksanaan 2021-2022

EI Perencanaan 2021, Pelaksanaan 2022-2023
SEBARAN 18 PKSN

Il Perencanaan 2022, Pelaksanaan 2023

- Perencanaan 2023, Pelaksanaan 2024
TOTAL INDIKASI ANGGRAN 18 PKSN Rp.6.143.T . Long
Midang prsn [
- Melonguane
PKSN Sabang [
l [ Pksn Ranai [ | PKSN Tahuna [}
PKSN Long | PKSN Daruba
. Nawang
PKSN Bengkalis -
. PKSN Tou
Lumbis-
PKSN Tanah
Merah
PKSN Jagoi
Babang -
PKLN
PUSAT KEGIATAN -
1 8 STRATEGIS NASIONAL Saurplaki I:I
(PKSN) -
PLBN Terpadu PLBN Terpadu PLBN Terpadu PLBN Terpadu Sei
Serasan Long Midang Labang Nyarnuk

Kec. Serasan, Kab Kec. Krayan, Kab Kec. Lumbis Ogong, Kab Kec. Sebatik Utara, Kab

Matuna, Prov Kepri Nunukan, Prov Kaltara Nunukan, Prov Kaltara Nunukan, Prow Kaltara

PLBN Terpadu N PLBN Terpadu

Jagoi Babang Yetetkun

Kec. Jagoi Babang, Kab

Bengkayang, Prov Kalbar

PLEN Terpadu Sei
Kelik

Kec. Katungai Hulu, Kab wld

PLEN Terpadu
Long Nawang

Kec. Kayan Utara, Kab

Sintang, Prov Kalbar Maiinau, Prov Kaltara —~ / 2
I v ey :
Sumber - Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun PLBN Ter])ad\l J_’-l_ PLBN Terpadu PLBN Terpadu
2019 Tenfang Percepatan 11 PLBN Tempadu dan Sarana Oepoli Napan Sota
jang di Ki Perbatasan, Kajian BPIW Kee. Amfoang Timur, Kec. Bikomi Utara, Kab Timor  Distrik Sota, Kab
Temm 202?

Kab Kupang, Prov NTT Tengah Utara, Prov NTT Merauke, Prov Papua



KEBIJAKAN

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 - 2037

RENCANA POLA RUANG

PKW/PKSN Tou- Lurbs

: -

PKSN Long Midang

PlGN Sei Manggans

\j PKW/PKSN Nunukan
BRUNEI
DARUSSAL.

MALAYSIA

PKN/PKSN I’
Tarakan

/ Kawasan Lindung

Kawasan yang memberikan perlindungan

terhadap Kawasan bawahannya

Kawasan perfindungan setempat

- €. Kawasan suaka alam laut dan perairan

{ e lainnya, pelestarian alam dan cagar budaya
Kawasan Taman Nasional

Kawasan rawan bencana

Kawasan lindung geologi

Kawasan lindung lainnya

Kawasan hutan produksi
Kawasan peruntukan pertanian)
Kawasan peruntukan Perkebunan
Kawasan Peruntukan perikanan
Kawasan peruntukan pertambangan
Kawasan Peruntukan pariwisata

ree

KAWASAN STRATEGIS

C RENCANA STRUKTUR RUANG

Sistem Perkotaan :

PKN : Kota Tarakan

{ PKSN :

/ + Long Midang, Nunukan, Tau Lumbis dan
Seimanggaris

+ Long Nawang

* Kota Tarakan

PKW

+ PKW Tanjung Selor

PKW Nunukan

PKW Tau Lumbis

PKW Malinau

PKW Tideng Pale

Provin
Kalimantan

A. Kawasan yang memiliki nilai strategis
dari sudut kepentingan ekonomi yang
pertumbuhan
ekonomi provinsi:
B. kawasan perbatasan dengan kegiatan utama
ekonomi, mesputi
C. kawasan food estate dan rice estate di
Kabupaten Nunckan
0. kawasan
Kabupaten Nunukan dan
E. kawasan marine technopark perikanan di
Kabupaten Nunukan
. Kawasan yang memiliki nilal strategis
dari sudut kepentingan fungsi dan daya
lingkungan hidup di dalam
provinsi : Kawasan konservasi
mangrove di Kabupaten Nunukan
Kawasan yang memiliki nilai :lmogls
dari sudut kepentii
PLTA Sei Sembakung di Kabupaten Nunwan

pertanian organik  di

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata
Wilayah Kabupaten Nunukan Tahun 2013 - 2033

PKSN Sei Manggaris

PKWIPKSN Taulumbis

PR3

AN TANA TOUNG

KAB, TANA TOUNG

SISTEM DTAAN :

PKSN : Nunukan, Simanggaris Kecamatan Nunukan; Long Midang Kecamatan Krayan

Z. PKW : kawasan perkotaan Nunukan di Kecamatan Nunukan; wilayah Tau Lumbis di
Kecamatan Lumbis Ogong

3. PKWp : Sungai Nyamuk di Kecamatan Sebatik Timur; Long Bawan di Kecamatan
Krayan; dan Long Layu di Kecamatan Krayan

4 PKL : Perkotaan Mensalong di Kecamatan Lumbis; Perkotaan Pembeliangan di

Kecamatan Sebuku; Perkotaan Atap di Kecamatan Sembakung; dan Srinanti di
Kecamatan Simanggaris

Ruang

RENCANA POLA RUANG

Kawasan lindung terdiri atas :

a. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya.
b. kawasan perlindungan setempat.

c. kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya; dan
d. Kawasan rawan bencana alam

Kawasan budidaya terdiri atas :

kawasan peruntukan hutan produksi

kawasan peruntukan pertanian

kawasan peruntukan perikanan,

kawasan peruntukan pertambangan;

kawasan peruntukan industri;

kawasan peruntukan pariwisata;

kawasan peruntukan permukiman:

kawasan pertahanan dan keamanan; dan

kawasan peruntukan lainnya.

~Termpapow







GAMBARAN WILAYAH

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

TPA TANJUNG HARAPAN




LUAS WILAYAH

PKSN NUNUKAN : 93.392,16 Ha

BATAS WILAYAH

Sebelah Utara : Negara Malaysia Bagian
Timur (Sabah)

Sebelah Timur : Laut Sulawesi

Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau

Sebelah Barat : Negara Malaysia Bagian
Timur (Serawak)

EKONOMI

Jumlah PDRB paling besar
adalah  Sektor  Pertanian,
kehutanan dan perikanan.

Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten Nunukan

§.]hnLI"ﬁll][l]h“m"mnﬂlﬂhLm |

Pertambangan dan
Penggalian
Industri Pengolahan
Pengadaan Listrik dan Gas
Pengadaan Air;
Pengelolaan Sampabh,...
Konstruksi
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil...
Transportasi dan
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum
Informasi dan Komunikasi
Jasa Keuangan dan
Asuransi
Real Estate
Jasa Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,...
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan
Kegiatan sosial
Jasa Lainnya

W 2015-2016 2016-2017 m2017-2018 2018-2019 m2019-2020




JUMLAH PENDUDUK

Total di tahun 2021 : 132.612 Jiwa

Berdasarkan jenis kelamin dan usia
# | | . !
0-14 Tahun 15-64 Tahun 65-75+ Tahun

26,22% 68,04% 6,74%
34.774 Jiwa 90.230Jiwa 7.607Jiwa

63.717 jiwa

Laju Pertumbuhan Penduduk Rata-Rata

Jumlah Angkatan kerja cukup besar, yaitu 68,04%

Sumber : Visualisasi Data
Kependudukan (kemendagri.qo.id)



https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/

KONDISI FISIK

KEMIRINGAN LERENG

%
R v s MALAYSIA

Mayoritas kelerengan
di  PKSN  Nunukan

berada pada
kelerengan datar-
landai. Sehingga untuk
pengembangan

Kawasan budidaya
tidak memiliki

hambatan besar terkait
pematangan lahan.

__________________________

Rawan bencana gempa :
| bumi di PKSN Nunukan
merupakan  Kawasan
' rawan bencana gempa !
| bumi menengah dan !
| rendah. gempa bumi

menengah pada
umumnya
menimbulkan
kerusakan ringan dan
getarannya lebih terasa

frca

—r f s

Rawan Bencana Gempa Bumi

,Kavva/s/an Rawan Bencana Gempabumi Rendah

Kawasan Rawan Bencana:Gempabumi Menengat




DASAR WILAYAH

Conr
Narsan

4

MALAYSIA

Geologi
Endapan aluvial
Formasi Sejau

Formasi Tabul

GEOLOGI

MALAYSIA

L “=Rawan Gerakan Tanah

Kerentanan Gerakan Tanah Rendah

Kondisi geologi Pulau
Nunukan didominasi oleh
formasi tabul yaitu Formasi
yang didominasi oleh
batupasir,

batulempung/serpih,
karbonan dan beberapa
tempat berkembang
batubara dengan dominasi
litologi batulempung.

Kondisi geologi Pulau
Sebatik di dominasi oleh
formasi  Aluvial/endapan,

yaitu tanah yang dibentuk
dari lumpur sungai yang
mengendap di dataran
rendah yang memiliki sifat
tanah yang subur dan cocok
untuk lahan pertanian.

RAWAN GERAKAN TANAH

Rawan bencana gempa
Gerakan tanah di PKSN
Nunukan merupakan
Kawasan rawan Gerakan
tanah rendah. Dengan

rekomendasi tidak membangun
bangunan di bantaran sungai
dan lereng dengan kemiringan
sedang hingga terjal




PROFIL

JASA EKOSISTEM
PANGAN

JASA EKOSISTEM
PEMURNIAN AIR




LINGKUNGAN

JASA PENGELOLAAN &
PENGURAI SAMPAH

Daya Dukung Daya Tampung
SANGAT RENDAH
RENDAH
SEDANG

B nGal

I sANGAT TINGGI

Akibat daya dukung dan daya tampung yang
disediakan oleh jasa ekosistem adalah rendah
sampai tinggi, maka upaya yang dilakukan
adalah:

1. Penyediaan pangan tinggi - memiliki potensi
pangan yang cukup baik, sehingga pembangunan
infrastruktur perlu dilakukan untuk mendukung
potensi tersebut.

2. Pemurnian air sedang > perlu pengelolaan
kualitas air untuk mendukung kebutuhan ait
bersih masyarakat di PKSN Nunukan
3.Pengolahan limbah sedang -> Maka perlu
upaya meningkatkan kapasitas alam dalam
pengolahan limbah untuk mendukung PKSN
Nunukan melalui pembangunan infrastruktur
pengolahan limbah

Mempertimbangkan beberapa jasa
ekosistem di PKSN Nunukan, kondisi
daya dukung & daya tampung lingkungan
hidup PKSN Nunukan masuk kategori

rendah - tinggi.



PROFIL

JASA EKOSISTEM
EKREASI & ECOTOURISM

JASA EKOSISTEM
PENCEGAHAN DAN
PERLINDUNGAN DARI
BENCANA




LINGKUNGAN

JASA EKOSISTEM
AIR BERSIH

Daya Dukung Daya Tampung
SANGAT RENDAH
RENDAH
SEDANG

B nGal

I sANGAT TINGGI

Akibat daya dukung dan daya tampung yang disediakan
oleh jasa ekosistem adalah rendah sampai tinggi, maka
upaya yang dilakukan adalah:

1. Air Bersih rendah - tinggi - maka pada ekosistem air
bersih rendah perlu pemanfatan air hujan dengan
mengembangkan tampungan air hujan dalam
mendukung penyediaan air bersih di PKSN Nunukan

2. Rekreasi di Pulau Nunukan tinggi pada wilayah pesisir
- maka perlu pengembangan potensi pariwisata di
wilayah pesisir PKSN Nunukan melalui pembangunan
infasatruktur pendukung pariwisata

3. Perlindungan bencana rendah - tinggi - pada
perlindungan bencana tinggi Perlu ada Tindakan untuk
bangunan sipil tahan bencana di PKSN Nunukan
sebagai upaya mampu menahan gempa dengan skala
menengah

Mempertimbangkan beberapa
jasa ekosistem di PKSN Nunukan,
kondisi daya dukung & daya
tampung lingkungan hidup PKSN
Nunukan masuk kategori

rendah - tinggi.




_-.Nunukan - Tarakan
y Jalur Udara : + 20 menit

Jalur darat Nunukan - Malinau Jalur Laut : +2,5 Jam

Dihubungkan oleh jalan strategis
nasional, jarak tempuh : £ 115 Km

MALINAU A

TANJUNG SELOR

Balikpapan - Tarakan
SAMARINDA Jalur Udara : 1 Jam

1

BALIKPAPAN



ANTAR KAWASAN

PKSN Nunukan bisa ditempuh melalui dua cara, yaitu:

Menggunakan moda transportasi Udara dan laut,

Transportasi Udara : rute Balikpapan — Tarakan

Transportasi Laut :

* Tarakan — Nunukan menggunakan speed dengan waktu tempuh 2,5 Jam

* Pulau Nunukan-Sebatik menggunakan dompeng waktu tempuh 10 menit menuju
Pelabuhan Bambangan dan Mantikas

Transportasi udara menuju nunukan saat ini tidak beroperasi disebabkan dampak
pandemic covid 19




SIUSURVELLAPANGAN
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PROFIL INFRASTRUKTUR PUPR & NON PUPR

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

L

== e —

SUNGAI DI KALIMANTAN



INFRASTRUKTUR SUMBER DAYA AIR

KONDISI

Embung Pulau Nunukan

S

Embung Bolong -~ Embung Sebatik
Desa Nunukan \ = ; = rqfw e seos Desa Sebatik
Tengah . MJNbKAN S S 77 VUtara
Debit : 50 It/det , ; S i ’- vee seba i Debit 1 150 It/det
Luas DAS : 433 Ha / } \\’- oy _,ﬂ‘
P quukan \\ 4 gty
c. Nunuicgn 5 & : Kec. Sebatl Embung Binusan
*— T i _ Desa Binusan
{ kochunyn safan ” Luas DAS : 260 Ha
Embung Sei Fatimah oY J Debit : 72 It/det
Desa Nunukan Barat :3 / Embung Bilal
Luas : 20 Ha F 4 Desa Nunukan Barat
Debit : 26 It/det 4 I Debit : 70 It/det
X3 e A

* Potensi sumber daya air di Pulau Nunukan adalah 218 It/det Sumber : Buku Pola

* Potensi sumber air baku di Pulau Sebatik adalah 150 It/det WS Sesayap Tahun 2014



KERUSAKAN PANTAI

Nama Pantai Lokasi Peruntukan |Kondisi Pantai
Pantai Nunukan Sebelah Utara Pulau Nunukan Erosi
Pantai Mensapa Sebelah Timur Laut Pulau Nunukan Erosi
Pantai Sundai Landang Sebelah Tenggara Pulau Nunukan Sedimentasi
Pantai Batu Lamampu  [Sebelah Tenggara Pulau Nunukan Wisata -
Pantai Sungai Nyamuk [Sebelah Timur Pulau Nunukan Sedimentasi

Abrasi pantai di Kecamatan Sebatik akibat terjangan gelombang laut setiap tahun
memiliki ketinggian hingga mencapai 5 meter dengan panjang pantai yang
mengalami abrasi telah mencapai 100 meter dari bibir pantai.

SEDIMENTASI
Y =E x (SDR) x Ws
Nama DAS E SDR Ws (Ha) (ton/thn)
DAS Nunukan 29,888 0,109 25.121,17 81.729,34
DAS Sebatik 42,734 0,11 24.524,83 114.835,24

Keterangan : E = Perkiraan besarnya erosi total (ton/ha/thn) SDR =
Sediment Delivery Ratio (Nisbah Pelepasan Sedimen) Ws = Luas DAS (Ha)
Y = Hasil Sedimen Per Satuan Luas (ton/thn)

Sumber : Buku Pola WS Sesayap

Permasalahan Banjir di Pulau Sebatik yang timbul karena diakibatkan beberapa
faktor : Kurangnya saluran pembuang ke laut dan bertemunya banijir dengan pasang
air laut, Sampah dan sedimen yang ada di saluran, Perubahan fungsi lahan dan
kurangnya daerah resapan air

Sumber : Buku Pola WS Sesayap



m INFRASTRUKTUR BINA MARGA

JALAN DAN JEMBATAN

Kondisi Ruas Jalan Pulau Status Nasional Sebagai Jalur Distribunsi Orang dan Barang
di PKSN Nunukan

No Ruas Nama Ruas Panjang SK Baik Sedang RRl:sgaa: Rusak Berat Mantap  Tidak Mantap
Km Km % Km % Km % Km % Km % ] %

35012 |LINGKAR PULAU SEBATIK 77| 592| 7,63/48,09| 62,08|20,62|26,61/285| 3,68/54,01| 69,71| 23,47| 30,29
PELABUHAN - SIMP. TIGA PEL.

35013 (AKSES ASDP TUNAN TAKA) 0,73 0,40(55,00| 0,33| 45,00/ 0,00/ 0,00(0,00| 0,00| 0,73|100,00{ 0,00/ 0,00

35014 :TI\II)DZE: PELABUHAN - SIMP. TIGA 1,12| 0,00 0,00| 0,20| 18,15/ 0,20(18,16/0,70| 63,69| 0,20/ 18,15 0,90 81,85
SIMP. TIGA BANDARA - SIMP. TIGA

2501 v 3,57| 0,60[16,15| 3,13| 83,85/ 0,00/ 0,00/0,00/ 000| 3,74/100,00 0,00/ 0,00
SP. TIGA KAMPUNG BARU - SP. TIGA

35016 PEL. FERRY SEI JEPUN 6,67| 3,21|40,50| 4,62| 58,24| 0,10/ 1,26|/0,00[ 000| 7,83 98,74/ 0,10| 1,26
SP. 3 PEL. FERRY SEI JEPUN - PEL.

35017 |FERRY SEI JEPUN (AKSES ASDP SEI 1,02 0,30|32,42| 0,50| 53,97| 0,00/ 0,00/0,13| 13,62 0,80| 86,38 0,13| 13,62
JEPUN)

Jalan Pulau Sebatik
Jalan Pulau Nunukan

KONDISI PERMUKAAN JALAN

61,89%
A

0,70
0,60
0,50
0,40
0,30 22,76%

0,20 11,35%

)

Baik

0,10 4,00%

0,00

Sedang Rusak Ringan Rusak Berat

KEMANTAPAN JALAN NASIONAL

= Mantap

Tidak Mantap
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KEC SEBATIK UTARA

KEC SEIMENGGARIS S - KEC SEBATIK TENGAH

3>
KEC SEIMENGGARIS

KEC SEBATIK BARAT

KEC SEBATIK TIMUR

KEC SEBATIK
Legenda

Jalan Nasional
= Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten

KEC NUNUKAN

——— Jembatan . Jenis
'ﬁ Pelabuhan Nama ruas Panjang Kondisi Permuk Type
) (km) Jalan
E Bandara aan
rusak berat / Aspal 4/2D,2
: Pabrik Kelapa Sawit y { t’ll'J\lLGAKUAR 77 rusak ringan/ /2UD
O peN %2 SEBATIK sedang / baik
Ruas Jalan Cluster Ekonomi Utama Ruas Jalan Cluster Agroindustri & Hankam
Panjang .. Jenis
Nama ruas (km) Kondisi Permukaan Type Jalan IRI
35013 - PELABUHAN - SIMP.TIGA
S )
PELABUHAN (AKSES ASDP TUNAN TAKA) 0,73 | Sedang/Baik Aspal 4/2D 4/3
35014 - SIMP.TIGA PELABUHAN - SIMP. rusak
TIGA BANDARA 1,12 berat/rusak Aspal 4/2D,2/2
ringan ubD| 13/10
35015 - SIMP. TIGA BANDARA - SIMP. 357 rusak ringan / Aspal
TIGA KAMPUNG BARU ’ sedang / baik 4/2D 5/4
35016 - SIMP. TIGA KAMPUNG BARU - .
6,67 | Sedan Baik Aspal
SIMP.TIGA PELABUHAN FERRY SEIJEPUN g/ P 4/2D 5/4
35017 - SIMP. TIGA PELABUHAN FERRY .
Sedan Baik A |
SEI JEPUN - PELABUHAN FERRY SEI JEPUN 1.02 g/ spa 2/2uD| 9/6/4

|- """ " """ " """ " ">"">"">"">""~"”"”"”"”"»"‘"*¥°‘"¥‘*"¥*"*"¥*”"7¥”"”W-~-/ -“‘"“‘"="»¥"/—-"/—"¥7”"”"= 1
| Ruas jalan di Pulau Nunukan pada umumnya digunakan:

| sebagai konektivitas simpul transportasi, yaitu akses menuju |
| bandara, pelabuhan laut dan Pelabuhan ASDP. l

Ruas jalan di Pulau Sebatik adalah ruas jalan yang
mendukung kegiatan hankam di PLBN Sei Nyamuk serta untuk
mendukung kegiatan ekonomi penyangga Pulau Nunukan yang
|_berupa kegiatan agroindustri tanaman sawit.




INFRASTRUKTUR

AIR BERSIH
" Pulau Nunukan Pulau Sebatik
SR:12.038 —— uatavs SR :2,658
Cakupan Pelyanan : 54,37 % D R e Cakupan Pelyanan 27 93%
IPA Pasir Putih Kofm;\‘\ /i”l e
Terpasang : 25 It/dt i b
/‘\_// Produksi : 20 It/dt
...TJ/
y) Sk .. IPASeiBilal
( ot * Terpasang: 50 It/dt '
— Produksi : 40 It/dt "
\
_______ IPA Binusan :
Terpasang: 10 It/dt y !F L <40 1tdt
Produksi : 10 It/dt erpasang -
rimiy ’ Produksi : 30 It/dt
\ IPA Mamollo [ 8
J Terpasang : 20 lt/dt Terpasang : 15 It/dt
. Produksi : 3 It/dt
\‘-\_\‘\ { Kecamaian Produksi : 19 It/dt

=i AH KABUPATEN NUXURAN 1)
% ."P?:J?AIDHJAAH nAl:'A:l AIR MINUM

P 3::'?‘,5:?: ih
Fr

o

Sumber : PDAM Kab. Nunukan, 2021




PERSAMPAHAN, LIMBAH & DRAINASE

'
Kecamatan N MALAYSIA

Seimenggans -~

£ Kecamatan Kecamatan
Nunukan

TPA & IPLT Tanjung Harapan

Tempat Pengolahan Akhir Sampah di Pulau Drainase lingkungan yang dibangun Satker

Nunukan masih menggunakan system PSPLP Kalimantan Utara pada tahun 2017
Open Dumping. IPLT Tanjung Harapan - tahun 2018 di Pulau Sebatik secara
sedang dalam tahap pembangunan yang umum berfungsi. Permasalaha.n pada
berlokasi di TPA tanjong Harapan sampah domestik, tanaman liar, dan

sedimen didasar saluran.

* Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah
Bukit Aru Pulau Sebatik belum beroperasi
karena belum terdapat akses jalan masuk
yang memadai

« Tempat Pengolahan Sampah Reduce,
Reuse, Recycle (TPS3R) Pancang Bersatu
Pulau Sebatik tidak beroperasi/berfungsi hal
ini dikarenakan kelembagaan KPP
(Kelompok Pemelihara Prasarana) tidak aktif
untuk memulai mengoperasikan TPS3R.

Sumber : PLP Kabupaten Nunukan Tahun 2021




1| INFRASTRUKTUR

KAWASAN KUMUH

SEBATIK (MALAYSIA) 1

KEC,

7 11, Kawason Sunges Marden (11 Ha

6 Kawazan JI. Sanued (1 30 Ha) (

SEFMENGGARIS

8 Kowasan Pasar Lama (1,17 Ha) l‘/\\

Kawasan Yamaker (25 -4

'

A
KEC NUNUKAN )
A !
e
( S
~
| A
1
b |
L
- »

KEC. NUNUKAN
SELATAN

{818 Ha)

| 10 Kawassn Aj Kuning (21.7 He} |
N

KEC. SEBATIK
BARAT

_1 47 Kawasan Mantikas

KR SEHANIR
TENGAH

_ 11 Kawssan Se Poncang (31.9 Ha)

XEC. SEDATIX ~ %"
UTARA

e
KEC SEBATIK
TIMUR.

S 13 Kawasan |
Tanung Karang (13 € Ha)

LAUT SULAWES]

e uee)
112 Kewzoan el tyamuk (52,4 112) |
bt bttt J

ebatik Tengah

1 Rendah 4,143385962 117,8252558]

2 |SeiPancang Tinggi 4,15626161 170018122 = T T T T T T T T T T T -
3 |Sei Nyamuk ISebatik Timur 52,4 33.464 Tinggi 4144221605 117,9134784, I Suda h ada
4 |Nunukan Tengah Nunukan 3,92 15.646] Rendah 4131211127 117,6519488 I

5 |Nunukan Barat Nunukan 9,99 13.167 Rendah 4,08265237]  117,3833844 I program pena ng
8 |Nunukan Timur Nunukan 8,08 17.023) Rendah 4,08423611 117,3945629 |

7 [Nunukan Utara Nunukan 7.5 10.481 Rendah 4,0840139  117,3911038 | anan Kawasan
8 |Tanjung Harapan Nunukan Selatan 4,5 2.844 Rendah 4,033102238| 117,7378966 .

9 |Mansapa Nunukan Selatan 5,9 2.857| Rendah 4,124444 117,416666 | Ku mu h d | Pula u
10 |Binusan Nunukan 5| 4.238| Rendah 3,3275) 117,682222 |

T1_|Nunukan Selalan__|Nunukan Selatan 75 6664 Rendah 4240833 117.872222 L Nunukan

INunukan Barat

Nunukan

Sudah ada program lerkall persampahan 7 unil gerobak
sampah, 2 unit TPS3R dan Air Bersih sumur bor 3 unit, Mck 15
unit, Drainase 109 meter

Nunukan Timur Nunukan 89% 100% 69% 3% Sudah ada program terkait persampahan 4 unit gerobak
sampah. 3 unit TPS3R, Mck 12 unit
unukan Utara Nunukan 75% 98% 13% 57% Sudah ada program terkait persampahan 6 unit gerobak, MCK
eptiktank_komunal 5 unit
8 [Tanjung Harapan Nunukan Selatan 22% A0% 0% 75% Sudah ada program terkait persampahan 2 unit gerobak
ampah, 3 unit TPS3R dan Air Bersih (IPAS) bor 2 unit, Mck
ptiktank Komunal 24 unit
9 |Mansapa Nunukan Selatan 100% 0% 0% 0% Sudah ada program terkait persampahan 1 unit TPS3R dan Air

Bersih sumur bor 3 unit

Sumber : SK Kumuh Nomor 188.45/303 Tahun, 2021




Kawasan Kumuh Mansapa Kawasan Kumuh Mamolo

Masih adanya kondisi bangunan non Sebagian rumah warga semi permanen dan Hampr sebagian jalan lingkungan masih
permanent dibeberapa kawasan non permanen menghadap ke jalon menggunakan kayu dan tanah
=
dan primer untuk mengaliri air hujan
dari setiap bangunan

Kawasan Kumuh Sei Pancang Kawasan Kumuh Aji Kuning

KONDISI BANGUNAN

e ah ke jalan

ot o da gt s
berupa tansh

Masih banyak dijumpai saluran air
Lmbah yang menystu dengan saluran

|

i

Warga menggantungkan dari
tampungan air hujan dan membeli air

100% banguman tidak

terproteksi penanggutangan
kebataran Teriad kebakaran pad tshun 2014
menghanguskan sebagian besar bangunen 6 T 03.




INFRASTRUKTUR NON PUPR

PERTAHANAN DAN KEAMANAN

Kec. Seimenggaris

Kec. Sebatikiagps

KODIM.Q911.

Nunukan

Kec. Sebatik Barat

Kec. Nunukan

Kec. Nunukan

Kec. Nunukan

| PosTNIAL
Balansiku

Daerah
penyimpanan
barang eksplosif

__________________ |
de_m berbahaya Secara umum Infrastruktur
lainnya

jalan nasional telah melayani
| kegiatan hankam di Pulau
| Nunukan dan Sebatik.

Kec. Sebuku Kec. Nunukan

Kec. Nunukan

Kec. Nunukan | Sarana hankam yang belum di
l.layani; oleh jalan nasional
adalah KODIM 0911 Nunukan.

Kec. Nunukan

|
—

TRANSPORTASI
h w a ekb@VSung‘ai N‘yamutk ==
B e <

2 Tunon Taka ke Sebatik Barat . Kec.SebatkTimur ) e 2
T ALY : Tt
L i B -
k ) e Sebatik ;;n‘; f i #
’ - ‘\/j, e
Sei Jepun P W
_ Kec. Nunukan R P . L N>
/ \MJ B Kec.\Nupulfgn}Sjel tan 3
N N : Keterangan :
':'k‘\, “, B /
T J/ 41\ Bandar Udara

& Pelabuhan

Sumber : KP 432 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KM 166 Tahun 2019



BANDAR UDARA

ANGKUTAN PENYEBRANGAN

Nama
Pelabuhan
Penyeberang
an

Kabupat
en

Status
Capaian

Hierarki
Pelabuh
an

Sebatik

Nunukan

Operasi

Kelas Il

Simenggaris

Nunukan

Operasi

Kelas Il

SeiJepun

Nunukan

Rencana

Kelas Il

Liang Bunyu

Nunukan

Rencana

Kelas Il

Nunukan

Rencana

Kelas Il

Pulau Bunyu

—_—_———— e —— — —,

: Akses Jalan menuju
I Pelabuhuan Sei Jepun
: adalah melalui jalan nasional
: dengan kondisi relatif baik,
| kecuali jalan masuk menuju
: Pelabuhan yang mengalami
| kondisi kurang baik

Sumber : KP 432 Tahun 2017 tentang
Rencana Induk Pelabuhan Nasional

Bandar | Kota/ _ Peran Fungsi Penggunaan : ) -
No. Udara | Lokasi |Simpul EEM ,A.I Moda_ Penndag] :: 3?.".'. B?S:a PeDr::taTan m r: Pemerintahan| Pengusahaan | Int'l | Dom Hierarld | Kasifikasi
1 |Nunukan Nunukan | V \J \) ) v \ \ \ v W P 3C
PELABUHAN LAUT

Kabupaten Pelabuhan Hierarki Pelabuhan
2017 2022 2027 2032
Nunukan Nunukan/Tunon Taka PP PP PP PP
Nunukan Sungai Nyamuk/Sebatik PP PP PP PP
Pelabuhan Laut o Akses JalanPelabuhan Akses Pelabuhan
LautgTunon Taka ut Sei Ny

Bt
o
b3 —
e || ||u
Bl ! k|

Dermaga MB







ISU & SKENARIO PENGEMBANGAN WILAYAH

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

KALIMANTAN



PERMASAL AHAN DAN
ISU STRATRGIS

1. Kualitas sumber air baku di DAS Sebatik da
o DAS nunukan melebihi standar warna Baku
Mutu
2. Sedimentasi pada DAS Sebatik dan DAS
Nunukan

1. Letak PKSN Nunukan yang berbatasan langsung denga
negara tetangga dapat menjadi peluang bagi kegiatan
@)  ckonomidi PKSN Nunukan.
2. Potensi Unggulan PKSN Nunukan adalah
*  Tanaman perkebunan (Kelapa sawit)
. Perikanan (Perikanan tangkap dan rumput laut)

1. Potensi sumber daya air tergantung pada kondisi curah hujan
Q LINGKUNGAN 2. Kondisi cuaga mempengaruhi ketersedian air di Pulau Nunukan dan
= Pulau Sebatik

3. Sistem konektivitas wilayah didukung oleh transportasi laut, udara

dan jalan/jembatan
SOSIAL 4. Kondisi jalan di Pulau Sebatik dalam kondisi tidak mantap dengan
persentase sebesar 23,47%, sedangkan kondisi jalan di Pulau
EKONOMI @ Nunukan tidak mantap sebesar 1,13% pada jalan nasional
5.

Cakupan pelayanan air bersih di Kecamatan Nunukan & Sebatik
sebesar 35% yang dilayani oleh jaringan PDAM

6. Cakupan pelayanan akses sanitasi layak masih rendah, yaitu
21,36%
Luas Kawasan Kumuh seluas: 153,99 ha, dengan jumlah 3.286 unit
rumah tidak layak huni di Kabupaten Nunukan pada tahun 2019
Jumlah Backlog: 1.982, di akses pada e-rtlh pada bulan juli 2021

KEAMANAN o2 (@A . Belum optimalnya kualitas pelayanan sarana dan prasarana
lintas batas CIQS
Perdagangan ilegal




PERKEMBANGAN PENDUDUK

Jumlah  penduduk Pulau Nunukan relatif lebih
berkembang dibandingkan dengan penduduk di Pulau
Sebatik, hal ini menidentifikasikan bahwa dukungan
infrastruktur PUPR perlu terlibat lebih banyak mengingat
rencana pengembangan wilayah di Pulau Nunukan juga
yang merupakan cluster ekonomi utama.

Dukungan infrastruktur PUPR dilakukan di Pulau Sebatik sebagai beranda
depan pertahanan dan keamanan negara dan sektor penunjang ekonomi di
PKSN Nunukan.

Proyeksi Penduduk Pulau Nunukan Tahun 2021-2042 (Jiwa)
120.000
110.000
100.000
90.000
80.000
70.000 g3.004 ©5-385
60.000

50.000

Proyeksi Penduduk Pulau Sebatik Tahun 2021-2042 (jiwa)

70.000 64.586 ©6-132

63.039
65.000 sg30g 59.945 61.492
s5.305 56.852

60.000 53.758
55000 49715 50665 52211

Tahun
2021

Tahun
2022

Tahun
2023

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030

Tahun
2031

Tahun

Bl Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021



KONDISI

Kontribusi Sektor Menurut PDRB ADHK Tahun 2020

Jasa Lainnyal u 0,5%

Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosiall l 0,0% . .
3 Sektor dengan Kontribusi

Jasa Pendidikan} g 1,5% .
—— . - . terbesar PravinsiKaltara.
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosmll.. g 2,8%

1
Jasa Perusahaan] ID.D% 1 sthiosd
Real Estate| DO.E% 26,95 @ 25,45
Jasa Keuangan dan Asuransif |' 0,3% il on, K y h
Informasi dan Komunikasil D 2,4% ‘
Penyediaan Akomodasi dan Makan Mi numl ID 1,1%
Transportasi dan Pergudanganl D 2,1%
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepedal g 5,7%
Konstruksil g 7.1%
Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang) ' 0,1%
Pengadaan Listrik dan Gasl l 0,0%

Industri Pengolahanl g 7,8%
Pertambangan dan Penggalianl ] 41,7%

Pertanian, kehutanan, dan Perikanan] [ ) 26,2%

1374 4 914,27

Kontribusi PDRB Paling Besar adalah sektor pertambangan dan penggalian,
yaitu sebesar 41,7% serta Sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar
26,3%.

Laju Pertumbuhan Tiap Sektir PDRB ADHK Tahun 2015-2020

Laju Pertumbuhan Rata-rata
= 2 PDRB ADHK Kab. Nunukan

-5% v

<

5 F 5 §s5:iT .£E5.F T T g s:ei:5§ ¢
S S_ £ © £ £ E3sSgEsS £ FE E E EE £ E B
= cc =2 = =] & TT W W < = 2 I} Tz = -
s §E= 5 E£E Sc 2 DEEL3 S &3 ¢ ® EE s B = o)
Z_%%F F T PE 5 FESLESEE < =T 3 £ 2 £ (0)
ES Fm@ E = v o a§ut05 o c o T o 7 & ’
E5s5 3 = = - ER--] & - & =
sc2@ = 5 &2 om F@®ES ] = £Z 5_ &
25Es z B LE t2E555 ¢ T s £2 3 3=
g2~ 8 7 §£2 f5f~<:c € § s S -8 £%
S 3 5 g g 8 72 % §
s2F £ F3E E5F s8¢ B g C E°
§<f E E £ 5 5% = % 4 2
] - £ s$= E 2 B2 g
] ® BE TE g 5 £ £E 2
5 g Ft - = s g £5 p
= &a = & hd -3 =
—2015-2016 2016-2017 2017-2018 e===2018-2019 ====2015-2020

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021



PEREKONOMIAN

Sumber : Analisis BPIW 2021

Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten

VS PDRB ADHK Provinsi Laju pertumbuhan
8.0% 6,8% 6,9% PDRB  Kabupaten
6,1%
6.0% . Nunukan dan
. . 6,8% 6,87 P .
10 3,5% 6,3% LY Provinsi Kalimantan
o »
3 (Y Utara Tahun 2020
2,0% 3,6% - )
» mengalami
0,0% o
’!'@M penurunan yang
-2,0% : s
° -1,03% cukup signifikan
“4,0% yaitu minus 1,03-
2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 2019-2020 o
1,67%
s Kabupaten e Provinsi
LQ
No Lapangan Usaha Tahun 2015 | Tahun 2016 | Tahun 2017 | Tahun 2018 | Tahun 2019
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,29 1,36 1,41 1,43 1,45
B Pertambangan dan Penggalian 1,54 1,58 1,56 1,58 1,60
C Industri Pengolahan 0,90 0,88 0,86 0,85 0,85
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,48 0,47 0,46 0,46 0,47
Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, Limbah, dan
E Daur Ulang 0,78 0,78 0,77 0,74 0,74
F Konstruksi 0,55 0,54 0,55 0,56 0,55
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
G dan Sepeda 0,52 0,52 0,52 0,51 0,51
H Transportasi dan Pergudangan 0,35 0,34 0,33 0,33 0,33
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,79 0,79 0,76 0,76 0,76
J Informasi dan Komunikasi 0,74 0,75 0,74 0,74 0,74
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,29 0,30 0,30 0,30 0,30
L Real Estate 0,61 0,61 0,60 0,60 0,60
M,N Jasa Perusahaan 0,15 0,15 0,15 0,14 0,14
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan
o] Jaminan Sosial Wajib 0,54 0,55 0,54 0,54 0,54
P Jasa Pendidikan 0,59 0,59 0,58 0,57 0,57
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
R,S,T,U |Jasa Lainnya 0,73 0,73 0,72 0,71 0,70

Dalam Periode 5 Tahun (2015-2019) sektor yang konsisten menjadi sektor
basis adalah:
1. sektor pertambangan dan penggalian
2. Sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan

Sektor lainnya yang memiliki nilai LQ mendekati 1 adalah sektor industri
pengolahan. Sektor tersebut dapat didorong pengembangannya agar dapat
menjadi sektor basis di Kabupaten Nunukan, dan memberikan kontribusi
terhadap PDRB Kabupaten Nunukan




Analisis Tipologi Klassen

1,08

Kuadranll Kuadranl

Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan

Pertambangan
Jasa Keuangan dan Informasi dan dan Penggalian
Asuransi Komunikasi

10
°
Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan,
dan Jaminan Sosial Wajib

lasa Kesehatan dan
Keglatan sosial

L] L ]
~ ° 100
010 020 030 040 05 06 070 080 0% 100 110 120 130 140 150 160 170

Kuadran IV o e Kuadranlil

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis LQ dan DLQ diperoleh
tipology Klassen untuk sektor ekonomi di
Kabupaten Nunukan, yaitu :

Sektor Unggulan : Pertanian, kehutanan dan
Perikanan serta pertambangan dan
penggalian

KONDISI PEREKONOMIAN

Kontribusi Sektor Menurut PDRB AD

Dalam rangka memperkuat
Kembali  sektor ekonomi
pertanian, khususnya
subsektor perkebunan yang
akan menjadi  komoditas
unggulan, maka dukungan
infrastruktur sumber daya air
untuk mendukung
perkebunan sawit serta sektor
jalan dan jembatan untuk
mendukung distribusi  hasil
sawit dan turunannya menjadi
skala prioritas dalam dua
puluh  tahun  mendatang.
Dukungan peningkatan
kualitas  hidup  penduduk
melalui infrastruktur CK dan
Perumahan sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam
rangka pengembangan
wilayah PKSN Nunukan dan
sekitarnya melalui penyediaan
infrastruktur PUPR terpadu.

Jasa Lainnya

Sektor Andalan : Informasi dan Komunikasi, Sektor asuransi dan
keuangan, Sektor administrasi pemerintahan,
jaminan social, Sektor Kesehatan dan kegiatan social.

Sektor Tertinggal : Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan
Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang;
Konstruksi; Perdagagan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Real Estate;

pertahanan dan

e v

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021

HK Tahun 2020




KONDISI LINGKUNGAN

Kec. Seimenggaris

Kec. Seimenggaris

Kec. Sebuku

Kemampuan Lahan
- Klasifikasi Pengembangan Sangat Tinggi
Klasifikasi Pengembangan Agak Tinggi

Klasifikasi Pengembangan Sedang

Kec. s,. Klasifikasi Pengembangan Rendah

I «iasifikasi Pengembangan Sangat Rendah
Kec. Sembakung

Kec. Sembakung

Kemampuan Lahan P. Nunukan Kemampuan Lahan P. Sebatik

13,73%

e "

= Potensi = Kendala
Kemampuan lahan yang Kemampuan lahan yang
dikembangkan  di dikembangkan di Pulau Nunukan
Pulau Sebatik adalah adalah atau
atau sebesar dari sebesar dari luas Pulau
luas Pulau Nunukan Sebatik

Sumber : Analisis BPIW 2021



SURPLUS

ASUMSI
: Konsumsi pangan untuk kebutuhan minyak sawit :
¢ n] 8,9 kg/kap/tahun
Kelapa Sawit
Jumlah Produksi

Kelurahan/D K i lus/Defisi

elurahan/Desa Penduduk onsumsi [ Ke Surplus/Defisit
Nunukan 39.354 342.380| 20.753 20.752.730 20.410.350
Nunukan Selatan 21.269 185.040] 12.764 12.763.500 12.578.460
Sebatik Barat 10.903 94.856| 45.270 45.270.150 45.175.294
Sebatik 6.453 56.141| 41.760 41.760.000 41.703.859
Sebatik Timur 14.171 123.288| 11.391 11.391.000 11.267.712
Sebatik Tengah 8.250 71.775| 26.644 26.643.940 26.572.165| &
Sebatik Utara 7.794 67.808 7.992 7.992.200 7.924.392| &
Jumlah 108.194 941.288|166.574) 166.573.520 165.632.232

Berdasarkan hasil kajian kebutuhan pangan di PKSN Nunukan
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pangan untuk minyak

kelapa

sawit

(165.632.232 kg).

Beberapa kecamatan yang mengalami
Kecamatan

Kecamatan

Sebatik

mengalami

Barat,

Kecamatan Sebatik Tengah.

surplus

yaitu

mencapai

surplus adalah
Sebatik dan

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021



DEFISIT

.. ASUMSI
s ., Konsumsipangan untuk kebutuhan ikan : 104,7
¥ gram/kap/tahun

i [Kelurahan/Desa P::;Int::ltk Konsumsi ToandUksllg Surplus/Defisit
i INunukan 39.354 4.120, 20.753 511.854 507.734
Nunukan Selatan 21.269 2.227| 12.764 221.585 219.358
Sebatik Barat 10.903 1.142| 45.270 878.385 877.243
Sebatik 6.453 676| 41.760 748.057 747.381
Sebatik Timur 14.171 1.484| 11.391] 1.238.008 1.236.524
Sebatik Tengah 8.250 864 26.644 29.751 28.887
= [Sebatik Utara 7.794 816| 7.992 424.061 423.245
| Jumlah 108.194 11.328166.574| 4.051.701 4.040.373

Berdasarkan hasil kajian kebutuhan pangan di PKSN
Nunukan dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pangan
untuk kebutuhan pangan hewani berupa ikan mengalami
surplus yaitu mencapai (4.040.373 kg).
Beberapa kecamatan yang mengalami surplus adalah
i . Kecamatan Sebatik Barat, Kecamatan Sebatik Kecamatan
= # Timurdan Kecamatan Sebatik Utara.

Sumber : Analisis BPIW 2021



SKENARIO PENGEMBANGAN WILAYAH

Jalur pelayaran ke Tawau
Malaysia

Cluster & Cluster g !
Agroindust Hankam' o= =’
THL N L
o \
Cluster RN ’ ®
Kawasan g—— N el ©
Ekonomi S ®
Utama T

\
* Jalur pelayaran

bt nasional ke
Cluster Pelabuhan-
0 Industri Pelabuhan di Pulau
. Kalimantan,
Perikanan Sulawesi & Jawa
Te rpa d u # Cluster Agroindustri
‘e ® Cluster Kawasan EkonomiUtama

# Cluster Industri Perikanan Terpadu
@ cluster Hankam
# Bahan Baku Sawit

Bahan Baku Perikanan

Cluster ekonomi utama merupakan pintu masuk
jalur nasional & internasional baik melalui jalur
laut maupun udara yang juga merupakan pusat
permukiman, pusat perdagangan dan jasa serta
pusat pemerintahan Kabupaten Nunukan. Peran
infrasatruktur  PUPR  dalam  mendukung
Kawasan ekonomi utama adalah dalam
pelayanan konektivitas jalan, penyediaan air,
dan peningkatan kualitas hidup.

Cluster Agroindustri bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat di
Kawasan Perbatasan yang perlu didukung oleh
pembangunan infrastruktur PUPR dalam hal ini
infrastruktur jalan dan sumber daya air

Cluster Hankam Merupakan beranda depan
Negara RI vyang perlu didukung oleh
infrastruktur PUPR dalam hal ini infrastruktur
jalan, cipta karya, sumber daya air dan
penyediaan perumahan

Cluster Perikanan Terpadu bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir
di Kawasan Perbatasan yang perlu didukung
oleh pembangunan infrastruktur PUPR dalam
hal ini infrastruktur Cipta Karya, sumber daya
air dan jalan.

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021




TARGET PENGEMBANGAN

Sumber : Analisis BPIW 2021

Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran

Peningkatan
Infrastruktur Wilayah
Untuk Mendukung
Pertahanan dan
Keamanan Negara
Serta Pembangunan
Ekonomi Wilayah

Meningkatnya
Pembangunan Ekonomi
Wilayah

Peningkatan Sektor Pertanian (sub
sektor perkebunan dan perikanan)

Peningkatan Perdagangan Dalam
Negeri

Peningkatan Kerjasama
perdagangan Kawasan perbatasan
negara

Meningkatkan
Pertahanan dan
Keamanan Negara

Persentase peningkatan
kelengkapan sarana operasional
[TNI dalam upaya pengawasan
perbatasan

Beroperasinya PLBN Sei Nyamuk

Meningkatnya kapasitas
infrastruktur yang layak

Persentase peningkatan kualitas
jalan yang terbangun dalam kondisi
baik

Kawasan kumuh dapat ditangani
sepenuhnya dan berkurangnya
jumlah Kawasan kumuh

Penyediaan Sanitasi

Peningkatan pelayanan air bersih

Meningkatnya
konektivitas antar
\wilayah

Persentase desa yang terhubung
dengan moda transportasi







RENCANA AKS|I PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

PELABUHAN SEI JEPUN



RENCANA AKS| PENGEM

SASARAN KEGIATAN NEW DELEVOPMENT

| e Keterangan Tahun Rencana!
No | Program/s Cakupan Kerja Justifikasi/Tujuan dan Deskripsi Kegiatan Readliness [Ty d.r::’.:' L Sumbar flm
|lfx\ulnn Prioritas| Lokasi Spesifik Criteria Direktorat s Volume | Satuan Mulai| Selesai
1 2 | 3 4 5 6 7 8 2 10 1 12
Pulau Nunukan
Penyediaan Embung untuk EES[‘:?;::"DMI Pelayanan Pembangunan embungsebagai pemenuhan air bersih kegiatan di Pulau
1 |MelayaniBagian Selatan ! Bagian Selatan [Nunukan Bagian Selatan yang diharapkan dapat membangkitkan ekonom 1 unit APBN | 2025| 2027
Perikanan Terpad N
Pulau Nunukan Pulau Nunukan di Kawasan Perbatasan Negara
Pengembangan penyediaan MCK Komunal berkaitan dengan akses
jamban keluarga. Penentuan lokasi penyediaan sarana sanitasiumum (
Penyediaan sarana sanitasi [Cluster Ekonomi MCK kf}r.nunal).Taniung harapan l_iidasarkanpada persenla_se masyarakat APBN/
2 Utama dan Pulau Nunukan jmemiliki akses jamban keluarga/jamban bersama <50% yaitu sebesar 4 unit 2023| 2031
umum (MCK komunal) N ABPD
Perikanan Terpady [B0%.
8 Kawasan Kumuh di Pulau Nunukan, 4 kawasan sudah ditangani
Program Kotaku sehingga diusulkan 4 kawasan lainnya)
Persentase rumah tangga dengan akses air limbah dengan layak dan
pmam. Berkurangnya praktek buang air besar sembarangan (BABS):
Kecamatan Nunukan 17,79 % menjadi0%,
Kecamatan Nunukan Selatan 27,91% menjadi0% 16
Penyediaan sarana [Cluster Ekonomi  [Kecamatan [Target penanganan sub sektor air imbah domestik di Kabupaten
3 |pengolahanlimbah Utama dan Nunukan INunukan berdasarkan (Sumber: $SK Kabupaten Nunukan Tahun 2019- (1227/20 unit APBN | 2023 | 2031
komunal Perikanan TerpadySelatan [2023) adalah tahun 2019 sebesar 15%, Tahun 2020 sebesar 10%, Tahun )
2021 sebesar 7%, Tahun 2022 sebesar 3,5%, Tahun 2023 sebesar 0%.
Perhitungan kebutuhan IPAL Komunal dihitung berdasarkan jumlah
target penanganan BABS di Pulau Nunukan dengan standarkebutuhan
J10-20 kK
g " [Cluster Ekonomi [Persentase pemenuhan kebutuhan rumah layak huni, Rumah swadaya
4 pe“‘;e 1aanruma Utama dan Nunukan lberkaitan dengan menurunkan angka kekurangan rumah (Backlog 20 unit 20 Unit | APBN |2023| 2023
fwadaya Perikanan Terpady Hari 599 unit) dan mengentaskan rumah tidak layak huni.
. Pengembangan Kawasan Perikanan terpadudan Pelabuhan Perikanan
. ICluster Perikanan . . | X
5 inan Pelabuhan rerpadu yangdapat omodir kegiatan perkapalandengan APBN | 2023| 2025
Perikanan Mansapa kapasitas lebih dari 30 GT sehingga dapatmenjadidistribusi hasil
komoditas unggulan di PKSN Nunukan
Keterangan
Cakupan Kerja Kesiapan Tambahan | Indikasi Kebutuhan
No |Program/Kegiata ifikasi/ T d K Readliness | Hasil Diskusi S
n Prioritas k ifik Criteria dengan |[Volume [Satuan
DIrukturItSSI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Pulau Sebatik
Berkurangnya praktek buang air besar sembarangan (BABS) -
Kecamatan Sebatik 38,26% menjadi0%,
Kecamatan Sebatik Barat 44,69% menjadi0%
Kecamatan Sebatik Timur 54,31% menjadi 0%
Penyediaan . Kecamatan Sebatik Tengah 26,85% menjadi0%
en Cluster Agroindustri : e !
O Han Pertahanan danpulau Sebatik  [cc2Matan Sebatik Utara 76,30% menjadi 0%. 136 (70%)| wnit | Apen | 2023 | 2031
bengolahan honmara [Farget penanganan sub sektor air limbah domestik di Sebatik berdasarkan
limbah komunal Sumber: 55K Tahun 2019-2023)adalah tahun 2019 sebesar 15%, Tahun
[2020 sebesar 10%, Tahun 2021 sebesar 7%, Tahun 2022 sebesar 3,5%,
[Fahun 2023 sebesar 0%.
Perhitungan kebutuhan IPAL Komunal dihitung berdasarkan jumlah target
enanganan BABS di Pulau Nunukan dengan standar kebutuhan 10 KK
Pengembangan penyediaan MCK Komunal berkaitan dengan akses jamban|
Penyediaan lkeluarga. Penentuan lokasi penyediaan saranasanitasi umum ( MCK
Kluster Agroindustri
5 [aranasanitasi | e pungai Nyamuk, komunal) Sungai Nyamuk didasarkan pada persentase masyarakat 3 Kaw unit APBN 2024 | 2024
umum (MCK keomanon ebatik Timur  jmemiliki akses jamban keluarga/jamban bersama <50% yaitu sebesar 10%, Kumuh
komunal) Luasan kawasan kumuh diSungai Nyamuk sebesar 52,4 Ha
Sumber: SK kumuh 2021, Dok RP2KPKP 2016)
3 [Penvediaanakses zL”::,Z’r’;g&::‘":"”j:"MauSehahk Penyediaan akses jalan jalan menuju TPA untuk mengatasi permasalahan 71 ke APBD 2023 | 2024
alan TPA pengolahansampah di Pulau Sebatik.
[Keamanan
IMeningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan persampahan secara
terpadu sebagai sistem pengurangan timbulan sampah. TPS3R diperlukan
karena berkaitan dengan penanganan sampah yangdi asumsikan
berdasarakan seberapabanyak sampah yang tidak tertangani. adapun
Pembangunan : N -
cistermn CluslerAgrﬂlndustrlAiiKuniﬂg Sei data yang menunjukan persentase sampah yangtidak terlayani di Sebatik
4 pengelolaan dan Pertahanan dan Iyamuk Y kebesar 0,40 %, Sebatik Barat0,10%, Sebatik Timur0,30%, sebatik Tengah 2 Unit APBN 2023 2024
Persampahan  [c23manan 0,10%, Sebatik Utara 0,04% (sumber:SSK, 2019-2023). untuk menghitung
fkebutuhan TPS3R yaitu dari jumlah pendudukyangdikalikan dengan
persentase sampah yangtidak terlayanidibagi dengan standar 2.500/jiwa.
Penanganan ini untuk menanganiterkait persampahandipermukiman
Jumuh.




BANGAN INFRASTRUKTUR

SASARAN KEGIATAN

Kesiapan Sumber Tahun Rencana
No Program/Kegiatan Cakupan Kerja Justifikasi/Tujuan dan Deskripsi Kegiatan el HasilIndikasi Kebutuha lementa
Criteria = an
Kawasan Prioritas Lokasi Spesifik Di 55 Volume | Satuan Mulai | Selesai
1 2 3 6 7 8 ) 10 11 | 12
1 [Pemeliharaan bangunan Cluster Ekanomi Utama dan [Pulau Nunukan adalah Menjaga ketersediaan air baku di Pulau Nunukan dengan pemeliharaan bangunar|
henampung air (embun, PerikananTerpadu  |embung bolong, embun senampung air (embung) serta meningkatkan keterpaduan pendayagunaar
¥ pung air ( &) ; g g, embung pung ( 1ng) 8 P ; vag 218 Lt/det | APBN | 2023 | 2032
bilal, embung binusan, sumberdaya air melalui peningkatan kapasitas pelayanan PDAM dan sumber
mbung sei fatimah sumber air untuk pengairan
2 |Normalisasi Sungai Cluster Ekonomi Utama  [sungai Bolong, Sungai [Penanganan genangan akibat limpasan air hujan, debit saluran drainase dan debit apon | 2023 | 2082
Binusan, Sungai Bilal lbuangan dari permukiman. | |
3 |Peningkatan jalan menuju akses | ClusterPerikanan Terpadu [penghubung pelabuhan  |[Peningkatan kualitas jalan provinsi untuk mendukung kegiatan perikanan terpadu
Mansapa IASDP - marine tecknopark  [mansapa (marine tecknopark) APBD | 2025 | 2032
4 |Perbaikan Kualitas Jalan Cluster ekonomi utama _[Pulau Nunukan [Perbaikan kualitas jalan simpang 3 pelabuhan ferry sei jepun menuju jalan nasional
dengan kondisi tidak mantap sebesar 0,13 Km. 0,13 Km APBN | 2023 | 2032
5  [Optimalisasi IPA Binusan, IPA Cluster Ekonomi Utama dan |IPA Binusan, IPAS Fatimah, [Menjamin kualitas pemenuhan air bersih sebagai pendukung kegiatan ekonomi. IP,
[5.Fatimah, IPA Bilal, IPA Perikanan Terpadu IPABilal, IPAPersemaian,  [ini masih berkapasitas 185 Lt/det 185 | hjdet | APBD | 2023 | 2032
[Persemaian, IPA Pasir Putih IPA Pasir Putih | |
6 [Pengembangan sistem | Cluster Ekonomi Utama dan [Kelurahan Tanjung Harapar n kualitas dan jangkauan pelayanan air limbah secara terpadu N unit | APBD | 2023 | 2032
engolahan air limbah domestik Perikanan Terpadu
7 |Pengembangan sistem Cluster Ekonomi Utama dan | Kelurahan Tanjung Harapan|Meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan persampahan secara terpadu
10 Ha APBD 2023 2032
lpengolahan sampah Perikanan Terpadu
& |Pengembangan pelabuhan dan | Cluster Ekonomi Utama dan [Pulau Nunukan IMemantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di kabupaten sebagai pintu
dermaga Perikanan Terpadu gerbang internasional, pos lintas batas, simpul utama transportasi, dan pusat APBN | 2030 | 2032
pertumbuhan ekonomi
9 |Pengembangan Pelabuhan Cluster Ekonomi Utama dan [Pulau Nunukan IMemantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di kabupaten sebagai pintu
Internasional Tunon Taka sebagai Perikanan Terpadu lgerbang internasional, simpul utama transpertasi, dan pusat pertumbuhan ekonomi APEN 2032
lakses pergerakan penumpang dan
lbarang
10 [Pengembangan alur pelayaran | Cluster Ekonomi Utama dan [Pulau Nunukan IMemantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di kabupaten sebagai pintu
internasional dan nasional Perikanan Terpadu lgerbanginternasional dan nasional, pos lintas batas, simpul utama transportasi, dar| APBN | 2030 | 2032
[pusat pertumbuhan ekonomi
11 |Optimalisasi Terminal Cluster Ekanomi Utama dan [Pulau Nunukan IMemantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di kabupaten sebagai pintu
Perikanan Terpadu lgerbang internasional, pos lintas batas, simpul utama transportasi, dan pusat APBD | 2025 | 2032
lpertumbuhan ekonomi
12 [Pengembangan kapasitas Listrik | Cluster Ekonomi Utama dan [Pulau Nunukan Pemenuhan kebutuhan energi listrik di Pulau Nunukan sebagai kegiatan ekonomi 24 ww | Pn 2032
Perikanan Terpadu utama Kabupaten Nunukan saatini masih 17 MW listrik menggunakan PLTD
. Cluster Ekonomi Utama dan [Pulau Nunukan [Pembangunan BTS guna meningkatkan sistem informasi dan komunikasi di Pulau
[Peningkatan jaringan
13 p Perikanan Terpadu INunukan 2022 2032
frelekomunikasi
No Justifikasi/Tujuan dan Deskripsi Kegiatan Keterangan Indikasi [Tahun Rencana
Cakupan Kerja Kesiapan Kebutuhan Implementasi
Program/Kegiatan Hasil Diskusi
Kawasan Prioritas Lokasi Spesifik Criteria dengan Volume | Satuan aan | Mulai |Selesai
Direktorat S5
1 2 3 4 5 6 7 8 E] 10 11 1z
1 IMenjaga ketersediaan air baku di Pulau Sebatik serta meningkatkan
[Pemelinaraan bangunan Cluster Agroindustridan Pertahanan [ o, [keterpaduan pendayagunaan sumberdaya air melalui peningkatan kapasitas 15 w/det | apen | 2023 | 2032
penampung air (embung) Han Keamanan Jpelayanan dan sumber-sumber air untuk pengairan
2 IMengoptimalkan distribusi spasial kegiatan ekonomi di pulau sebatik, dan
[Rehabilitasi jalan pada beberapa alan akses untuk kegiatan agroindustri dan hankam. Penanganan untuk ruag
fruas jalan dengan kondisi rusak [Cluster Agroindustri dan Pertahanan |Ruas Jalan Nasional fjalan 35012 Ruas jalan nasional : Lingkar Pulau Sebatik (kondisi mantap 2307 km | apen | 2023 | 2032
fperat dan rusak ringandiruas  [an Keamanan ingkar Pulau Sebatik [30,29%) sedangkan dibutuhkan kemantapan jalan 100% ’ :
alan lingkar sebatik
> b lisasi IPA Sei P: danfcl Agroindustri dan Pertah; Je Sebatik [P han kebutuh i k kegi dustri d
ptimalisasi IPA Sei Pancang dan|Cluster Agroindustri dan Pertahanan [Kecamatan Sebati emenuhan kebutuhan air minum untuk kegiatan agroindustri dan s Lydet | apep | 2023 | 2032
IPA Aji Kuning Han Keamanan utara lperbatasan negara
4 IMeningkatkan jangkauan pelayanan persampahan secara terpadu untuk
pengembangan sistem [Cluster Agroindustri dan Pertahanan | o\ mendukung kegiatan argoindustri dan perbatasan negara yang saat ini 1d ha | apeo | 2023 | 2082
pengolahan persampahan Han Keamanan asih dalam prases pembangunan askes jalan menuju tempat pengolahan
ampah
Cl Pe h
® pemelinaraon Rusun Ponpes  [171eF ABroindustridan Pertaanan oo comatan sebatik ~ [Pemenuhan kebutuhan rumah layak huni bagi murid pondok pesantren i s | aeso | 2023 | 2032
& i . i i lemantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di Sebatik sebagai pintu
Peningkatan pelabuhan dan  [Cluster Agroindustri dan Pertahanan 1., geparik [gerbang internasional, simpul utama transportasi, dan pusat pertumbuhan 1 s APBN | 2030 | 2032
Hermaga Han Keamanan onoe]
7 - [Memantapkan dan meningkatkan peranan PKSN di kabupaten sebagai
ptimalisasi pelabuhan Sei Cluster Agroindustri dan Pertahanan [Kecamatan Sebatik lantapran ci s . ‘ P galpl
lgerbang internasional, simpul utama transportasi, dan pusat pertumbuhan 1 s APBN | 2030 | 2032
Nyamuk Han Keamanan [rimur
fekonomi
8 IMenjaga peranan salah satu infrastruktur dari sistem transportasi yang
b ormliharaan terminal luster Agroindustri dan Pertahanan [Kelurahan lberfungsi sebagai tempat pemberhentian sementara kendaraan umum
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang sampai ke APBD
[penumpang bambangan Han Keamanan [Fambangan
ujuan dari akhir suatu perjalanan, serta sebagai tempat pengawasan,
engaturan dan pengoperasian kendaraan
peningkatan jaringan [Pembangunan BTS guna meningkatkan sistem informasi dan kemunikasidi
7 felekomunikasi IPulau Sebatik unit 2022 | 2032
[Pengembangan jaringan listrik guna pemenuhan kebutuhan dasar penduduk]
10 [Peningkatan jaringan listrik i PKSN Nunukan sebagai kawasan perbatasan negara
[Pengembangan SKPT Sebatik
11 [Pengembangan SKPT Sebatik
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